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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh workload dan work environment terhadap kinerja karyawan dengan 

stres kerja sebagai variabel intervening pada Bank BRI Kantor Cabang Semarang Pattimura. Latar belakang penelitian ini 

didasarkan pada adanya penurunan kinerja karyawan selama tiga tahun terakhir, yang tercermin dari meningkatnya jumlah 

karyawan dengan predikat kinerja “cukup” serta menurunnya kategori “baik” dan “sangat baik”. Kondisi tersebut 

mengindikasikan adanya permasalahan internal organisasi yang perlu dikaji secara empiris. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan populasi sebanyak 102 karyawan, di mana seluruh populasi dijadikan sampel melalui teknik 

saturated sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert, sedangkan analisis data 

dilakukan dengan metode Partial Least Square (PLS) menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 3.0. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa workload berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan work environment 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu, stres kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan serta mampu memediasi hubungan antara workload dan work environment terhadap kinerja 

karyawan. Temuan ini mengindikasikan bahwa beban kerja yang dikelola secara tepat dapat meningkatkan produktivitas 

karyawan, sementara lingkungan kerja tidak secara langsung menentukan peningkatan kinerja. Stres kerja berperan sebagai 

mekanisme psikologis penting yang menjembatani pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap hasil kerja karyawan. 

Oleh karena itu, pengelolaan stres kerja yang efektif menjadi strategi krusial bagi organisasi dalam meningkatkan kinerja 

karyawan secara berkelanjutan. 

Kata kunci: Workload, Work Environment, Stres Kerja, Kinerja Karyawan, PLS 

1. Latar Belakang 

Perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis serta perkembangan teknologi yang pesat menuntut 

organisasi, termasuk sektor perbankan, untuk mengelola sumber daya manusia secara lebih strategis. 

Kompleksitas pekerjaan perbankan dan tingginya tuntutan pelayanan menempatkan karyawan pada posisi yang 

harus mampu beradaptasi, bekerja secara efektif, serta menjaga konsistensi kinerja. Kondisi ini sejalan dengan 

temuan [1] yang menyatakan bahwa transformasi digital di sektor perbankan meningkatkan kompleksitas tugas 

dan tekanan kinerja karyawan. Namun demikian, kinerja karyawan Bank BRI KC Semarang Pattimura dalam tiga 

tahun terakhir menunjukkan kecenderungan menurun, yang tercermin dari meningkatnya jumlah karyawan 

dengan predikat “cukup” dan menurunnya proporsi karyawan dengan predikat “baik” maupun “sangat baik.” 

Fenomena ini mengindikasikan adanya permasalahan dalam efektivitas pengelolaan sumber daya manusia, 

khususnya terkait beban kerja dan kondisi lingkungan kerja. 

 

Dalam perspektif manajemen SDM, Workload dan Work Environment merupakan faktor penting yang 

memengaruhi kinerja karyawan. Beban kerja tidak hanya berkaitan dengan jumlah tugas, tetapi juga kompleksitas 

pekerjaan dan tuntutan mental yang berdampak pada kondisi fisik serta psikologis karyawan (Sutrisno et al., 

2022). Beban kerja dapat dikategorikan menjadi under capacity, standard capacity, dan over capacity, yang 

masing-masing memiliki implikasi berbeda terhadap motivasi dan produktivitas kerja [2]. Penelitian [3] 

menegaskan bahwa beban kerja yang menantang dapat meningkatkan kinerja apabila didukung sumber daya dan 

sistem kerja yang memadai, namun beban kerja berlebihan justru menurunkan kualitas kinerja. Workload 

merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kinerja karyawan. Beban kerja tidak hanya berkaitan 
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dengan jumlah tugas yang harus diselesaikan, tetapi juga mencakup tingkat kesulitan pekerjaan, tekanan waktu, 

serta tuntutan mental dan emosional. Beban kerja yang dikelola secara tepat dapat mendorong karyawan bekerja 

lebih fokus dan produktif, namun beban kerja yang berlebihan berpotensi menimbulkan stres kerja dan 

menurunkan kualitas kinerja. 

 

Di sisi lain, lingkungan kerja yang kondusif, baik fisik maupun nonfisik, berperan penting dalam menciptakan 

kenyamanan kerja dan menekan tekanan psikologis karyawan. Work environment juga memiliki peran penting 

dalam mendukung kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang mencakup aspek fisik dan nonfisik, seperti 

kenyamanan ruang kerja, fasilitas pendukung, serta hubungan sosial antarpegawai, dapat memengaruhi kondisi 

psikologis karyawan. Lingkungan kerja yang tidak kondusif cenderung meningkatkan tekanan kerja dan memicu 

stres, yang selanjutnya berdampak pada kinerja. [4] Febrianti &Rini (2025) menemukan bahwa lingkungan kerja 

yang tidak mendukung meningkatkan stres kerja dan menurunkan efektivitas kinerja. Stres kerja muncul sebagai 

respons individu terhadap ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan karyawan dalam 

menghadapinya. Meskipun stres sering dikaitkan dengan dampak negatif, pada tingkat tertentu stres dapat bersifat 

positif (eustress) dan berfungsi sebagai pendorong motivasi serta peningkatan kinerja. Oleh karena itu, stres kerja 

dipandang sebagai variabel intervening yang menjembatani pengaruh workload dan work environment terhadap 

kinerja karyawan. Stres kerja sendiri muncul sebagai variabel mediasi yang menjelaskan bagaimana beban kerja 

dan lingkungan kerja memengaruhi kinerja, di mana ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan 

kemampuan individu menjadi pemicu utama stres [5]. Namun demikian, stres pada tingkat moderat (eustress) 

dapat berfungsi sebagai pendorong produktivitas apabila dikelola secara tepat [6].  

 

Dalam konteks Bank BRI KC Semarang Pattimura, tekanan akibat digitalisasi layanan, persaingan dengan 

fintech, serta tuntutan regulasi memperkuat peran stres kerja sebagai variabel penghubung antara beban kerja, 

lingkungan kerja, dan kinerja karyawan. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan temuan yang beragam mengenai 

pengaruh workload dan work environment terhadap kinerja karyawan, baik secara langsung maupun melalui stres 

kerja. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya 

dalam konteks sektor perbankan yang tengah mengalami perubahan dan tekanan kerja yang semakin kompleks. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh workload dan work 

environment terhadap kinerja karyawan dengan stres kerja sebagai variabel intervening pada Bank BRI Kantor 

Cabang Semarang Pattimura. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan kontribusi 

teoritis dan rekomendasi praktis dalam pengelolaan sumber daya manusia sektor perbankan secara berkelanjutan.  

 

2. Metode Penelitian 

 
Penelitian ini menerapkan menggunakan kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan 

pengaruh Workload dan Work Environment terhadap kinerja karyawan, dengan stres kerja berperan sebagai 

variabel intervening. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengujian hubungan kausal 

antarvariabel serta memanfaatkan data yang diperoleh melalui instrumen penelitian yang terstruktur dan terukur. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Bank BRI Kantor Cabang Pattimura Semarang yang 

berjumlah 102 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh karena seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel penelitian. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh hasil yang lebih akurat mengingat jumlah 

populasi yang relatif kecil dan homogen. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada responden secara langsung. Instrumen penelitian disusun dengan menggunakan 

skala Likert 1–5, yang digunakan untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan yang 

merepresentasikan variabel Workload, Work Environment, stres kerja, dan kinerja karyawan. Selain itu, penelitian 

juga memanfaatkan data sekunder yang bersumber dari dokumen internal bank dan literatur ilmiah yang relevan 

guna memperkuat analisis. Proses pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada seluruh 

karyawan BRI KC Pattimura, baik melalui Google Form maupun pendistribusian secara langsung. Pengisian 

kuesioner dilakukan secara sukarela, dan seluruh jawaban responden dijaga kerahasiaannya untuk menjamin 

keabsahan serta etika penelitian. 

 

3. Hasil dan Penelitian  

3.1 Hasil Penelitian 

BRI Kantor Cabang Semarang Pattimura yang berlokasi di Jalan Pattimura No. 18 berperan penting 

dalam mendorong perekonomian daerah melalui layanan keuangan dan pembiayaan UMKM. Dengan 

struktur organisasi yang mencakup divisi operasional, kredit, pemasaran, pelayanan nasabah, dan sumber 

daya manusia, lembaga ini dikelola secara profesional dan berintegritas. Sebagai institusi yang adaptif 

terhadap kemajuan teknologi, BRI KC Semarang Pattimura terus berinovasi dalam pengelolaan SDM 
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dan peningkatan mutu layanan guna mencapai kinerja optimal. Penelitian ini melibatkan 102 karyawan 

aktif dari berbagai jabatan di BRI KC Semarang Pattimura sebagai responden. 

Tabel 1 Profil Responden 

Jenis kelamin Responden 

Keterangan  Jumlah  Keterangan  

Sebar Kuisioner 102 Sebar Kuisioner 

Kuisioner Kembali 102 Kuisioner Kembali 

Usia Responden Penelitian 

Jenis Kelamin Jumlah  Presentase  

Laki-laki 40 39,2% 

Perempuan  62 60,8% 

Total  102 Orang 100% 

   Sumber: Data diolah penulis 2025 

Tabel 2 Convergent Validity, Construct Reliability and Validity 

Variabel  Butir 

Pernyataan 

Workload (X1) Stres Kerja 

(Z) 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Work 

Environment 

(X2) 

Keterangan 

Workload (X1) W.1 0,809    Valid  
W.2 0,825    Valid 

W.3 0,793    Valid 

W.4 0,790    Valid 
W.5 0,806    Valid 

Stres Kerja (Z) SK.3  0,876   Valid 

SK.5  0,861   Valid 
SK.6  0,824   Valid 

SK.9  0,849   Valid 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

KK.1   0,714  Valid 

KK.2   0,772  Valid 

KK.3   0,780  Valid 

KK.4   0,809  Valid 
KK.5   0,814  Valid 

KK.6   0,715  Valid 

KK.7   0,830  Valid 
KK.8   0,708  Valid 

KK.9   0,807  Valid 

KK.10   0,764  Valid 
Work Environment 

(X2) 

WE.1    0,794 Valid 

WE.3    0,750 Valid 

WE.5    0,766 Valid 
WE.6    0,804 Valid 

WE.7    0,806 Valid 

Variabel  Cronbach 

Alpha 

Rho_A Composite Reability Average Variance Extracted 

(AVE) 

Workload (X1) 0,864 0,865 0,902 0,648 

Stres Kerja (Z) 0,874 0,876 0,914 0,727 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

0,925 0,929 0,937 0,597 

Work Environment 

(X2) 

0,844 0,846 0,889 0,615 

Sumber : Data diolah penulis 2025 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 2 menunjukkan bahwa dari 34 pernyataan yang diberikan kepada 

responden, terdapat 10 indikator yang tidak valid. Indikator tersebut meliputi W 6, SK 1, SK 2, SK 4, SK 7, SK 

8, SK 10, WE 2, WE 4, dan WE 8. Hal ini terjadi karena nilai loading factor yang diperoleh lebih rendah dari 

0,70, sehingga tidak memenuhi kriteria validitas konstruk. Dengan demikian, indikator-indikator tersebut harus 

dieliminasi (didrop) dari model pengukuran sebelum dilakukan pengujian lebih lanjut, seperti uji reliabilitas 

maupun analisis model struktural. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian telah 

memenuhi kriteria uji reliabilitas dan validitas. Nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,7 dan Composite Reliability 
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melebihi 0,6 menandakan bahwa indikator memiliki reliabilitas yang baik, sedangkan nilai Average Variance 

Extracted (AVE) di atas 0,5 mengindikasikan bahwa indikator valid dan sesuai dengan standar pengujian validitas.  

Tabel 3 Discriminant Validity 

Variabel Kinerja 

Karyawan (Y) 

Stres Kerja 

(Z) 

Work Environment 

(X2) 
Workload (X1) 

Kinerja Karyawan (Y) 0,772    

Stres Kerja (Z) 0,775 0,852   

Work Environment (X2) 0,815 0,633 0,784  

Workload (X1) 0,930 0,913 0,791 0,805 

Sumber : Data diolah penulis 2025 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar nilai HTMT antar 

konstruk berada di bawah ambang batas 0,90, kecuali pada hubungan antara Workload (X1) dengan Kinerja 

Karyawan (Y) dan Stres Kerja (Z) yang masing-masing bernilai 0,930 dan 0,913. Nilai yang sedikit melebihi batas 

tersebut memerlukan kehati-hatian dalam menafsirkan validitas diskriminan, namun secara keseluruhan, konstruk 

lainnya menunjukkan perbedaan yang jelas, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar konstruk memiliki 

karakteristik yang berbeda dan tidak saling tumpang tindih. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan t-statistik atau t-hitung yang sudah ditentukan. Untuk standar 

eror 5% atau p-value dibawah 0,05, t hitung one tail yaitu 1,66. 

Tabel 5 Hasil Uji hipotesis 

Hubungan Antar Variabel T-Statistic P-Value Keterangan  

Workload → Stres Kerja 17,895 0.000 Signifikan  

     

Workload → Kinerja Karyawan 9,796 0.000 Signifikan  

Work Environment → Stres Kerja 3,093 0.002 Signifikan  

Work Environment → Kinerja Karyawan 1,381 0.168 Tidak Signifikan  

Stres Kerja → Kinerja Karyawan 4.890 0.000 Signifikan  

Workload → Stres Kerja → Kinerja Karyawan 4,514 0.008 Mediasi Signifikan  

Work Environment → Stres Kerja → Kinerja Karyawan 2.666 0.008 Mediasi Signifikan  

Sumber: Data diolah penulis 2025 

3.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Workload terhadap Kinerja Karyawan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Workload (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) di Bank BRI KC Semarang Pattimura. Peningkatan beban kerja secara proporsional 

mendorong karyawan untuk bekerja lebih fokus, disiplin, dan produktif sehingga berdampak pada 

peningkatan pencapaian target organisasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian [7] yang menyatakan bahwa 

beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu, [2] menegaskan bahwa 

pengelolaan beban kerja yang tepat menjadi salah satu determinan utama keberhasilan organisasi. Temuan 

ini juga didukung oleh [8] yang membuktikan bahwa beban kerja yang menantang, apabila diimbangi dengan 

sistem kerja yang jelas, mampu meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan. Selanjutnya, [9] 

menemukan bahwa beban kerja yang terstruktur mendorong peningkatan fokus dan efisiensi kerja pada sektor 



Tania Aulia Yusnita1, Efriyani Sumastuti2, C. Tri Widiastuti3 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 4,  2026 

 

DOI: https://doi.org/ 10.31004/riggs.v4i4.4397 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

8350 

jasa. Dengan demikian, beban kerja yang disesuaikan dengan kapasitas individu dan didukung manajemen 

yang efektif dapat mengoptimalkan kinerja karyawan. 

2. Pengaruh Workload terhadap Stres Kerja 

Temuan analisis menunjukkan bahwa Workload (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stres Kerja 

(Z), di mana peningkatan beban kerja memicu tekanan fisik dan psikologis seperti kelelahan, gangguan 

konsentrasi, dan ketidakstabilan emosi. Beban kerja yang tidak proporsional menjadi faktor utama pemicu 

stres kerja sehingga organisasi perlu menjaga keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan 

individu. Hasil penelitian ini sejalan dengan [10] yang membuktikan bahwa beban kerja berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan stres kerja. Temuan serupa juga dikemukakan oleh [11] yang menyatakan 

bahwa tekanan target dan waktu kerja dalam sektor perbankan meningkatkan tingkat stres karyawan. Selain 

itu, [5] menemukan bahwa workload memiliki hubungan positif signifikan dengan stres kerja, yang 

selanjutnya berdampak pada perilaku dan kinerja karyawan. Dengan demikian, pengelolaan workload yang 

proporsional menjadi aspek krusial dalam menekan tingkat stres dan menjaga stabilitas psikologis karyawan. 

 

3. Pengaruh Work Environment terhadap Kinerja Karyawan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Work Environment (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) di Bank BRI KC Semarang Pattimura. Kondisi lingkungan kerja, baik fisik maupun 

nonfisik, tidak menjadi determinan utama dalam meningkatkan kinerja karyawan, yang lebih dipengaruhi 

oleh faktor lain seperti disiplin kerja dan motivasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian  [12] yang menemukan 

bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap kinerja. Selain itu, [13] 

menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak berdampak langsung terhadap kinerja, melainkan melalui variabel 

psikologis seperti stres kerja. Penelitian [14] juga menunjukkan bahwa lingkungan kerja baru memberikan 

pengaruh signifikan terhadap kinerja apabila dimediasi oleh stres kerja. Dengan demikian, perbaikan 

lingkungan kerja saja tidak cukup untuk meningkatkan produktivitas secara berkelanjutan tanpa dukungan 

faktor manajerial lainnya. 

 

4. Pengaruh Work Environment terhadap Stres Kerja 

Temuan analisis menunjukkan bahwa Work Environment (X2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Stres Kerja (Z), di mana lingkungan kerja yang kondusif mampu menurunkan tingkat stres melalui 

kenyamanan fisik, dukungan fasilitas, serta hubungan sosial yang harmonis. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian [4] yang menemukan bahwa lingkungan kerja yang kurang mendukung meningkatkan tekanan 

psikologis karyawan. Selain itu, [15] membuktikan bahwa lingkungan kerja yang buruk berpengaruh positif 

signifikan terhadap peningkatan stres kerja. Penelitian [11] juga menegaskan bahwa kualitas lingkungan kerja 

fisik dan sosial memiliki peran penting dalam menekan stres kerja pada karyawan perbankan. Dengan 

demikian, penciptaan lingkungan kerja yang sehat menjadi faktor penting dalam pengendalian stres kerja 

karyawan. 

 

5. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Temuan analisis menunjukkan bahwa Stres Kerja (Z) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). Tekanan kerja yang dialami karyawan tidak hanya menimbulkan dampak negatif, tetapi juga 
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dapat berperan sebagai pemicu peningkatan fokus dan pencapaian target apabila berada pada tingkat yang 

terkendali (eustress). Hasil ini sejalan dengan penelitian [6] yang menyatakan bahwa stres kerja dapat 

meningkatkan efektivitas dan disiplin kerja karyawan. Selain itu, [8] menemukan bahwa stres kerja pada 

tingkat moderat mampu mendorong peningkatan kinerja. Penelitian [16] juga membuktikan bahwa stres kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja apabila didukung sistem kerja dan kompensasi yang adil. Dengan 

demikian, stres kerja dapat dipandang sebagai faktor motivasional dalam pencapaian kinerja organisasi. 

 

6. Peran Stres Kerja sebagai Variabel Mediasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja berperan sebagai variabel intervening yang signifikan dalam 

memediasi pengaruh Workload dan Work Environment terhadap kinerja karyawan. Beban kerja yang tinggi 

meningkatkan stres kerja, namun apabila dikelola secara tepat, stres tersebut menjadi dorongan positif bagi 

karyawan untuk bekerja lebih fokus dan produktif. Sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak kondusif 

meningkatkan stres dan menurunkan efektivitas kerja. Hasil ini sejalan dengan penelitian [17] yang 

membuktikan bahwa stres kerja memediasi pengaruh workload dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan. Temuan serupa juga dikemukakan oleh [5] yang menyatakan bahwa stres kerja menjadi 

mekanisme psikologis utama dalam menjelaskan hubungan antara tuntutan kerja dan kinerja. Selain itu, [9] 

menegaskan bahwa stres kerja merupakan mediator penting dalam hubungan antara beban kerja dan hasil 

kinerja. Dengan demikian, pengelolaan stres kerja yang efektif menjadi kunci dalam meningkatkan kinerja 

karyawan secara optimal. 

Kesimpulan 

1. Workload berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya Beban kerja yang tinggi justru 

mendorong karyawan untuk bekerja lebih efektif dan produktif karena tuntutan pekerjaan memberikan motivasi 

tambahan. 2. Work Environment tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya Kondisi 

lingkungan kerja meskipun baik, tidak cukup kuat untuk meningkatkan kinerja secara langsung. Faktor lain lebih 

dominan dalam menentukan kinerja. 3. Workload berpengaruh positif signifikan terhadap stres kerja. Artinya 

Semakin besar beban kerja, semakin tinggi tingkat stres yang dirasakan, karena tuntutan dan target kerja 

meningkat. 4. Work Environment berpengaruh negatif signifikan terhadap stres kerja. Artinya Lingkungan kerja 

yang nyaman dan mendukung dapat menurunkan stres karyawan, sehingga tekanan emosional dan fisik menjadi 

lebih ringan. 5. Stres kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya Stres yang bersifat 

positif (eustress) mampu meningkatkan fokus, kedisiplinan, dan semangat bekerja sehingga kinerja meningkat. 6. 

Workload berpengaruh terhadap kinerja melalui stres kerja (mediasi signifikan). Artinya Beban kerja yang tinggi 

meningkatkan stres, dan stres tersebut menjadi dorongan untuk bekerja lebih baik. Dengan kata lain, stres menjadi 

penghubung antara beban kerja dan kinerja. 7.Work Environment berpengaruh terhadap kinerja melalui stres kerja 

(mediasi signifikan). Artinya Lingkungan kerja yang baik menurunkan stres, dan rendahnya stres memberikan 

dampak positif pada kinerja. Maka, stres menjadi jembatan yang menjelaskan bagaimana lingkungan kerja 

memengaruhi kinerja. 
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